Sufyani Prabawanto
Bahan Belajar Mandiri 5

PENGANTAR TEORI PELUANG

Pendahuluan

Sebagai seorang guru, kita sering berhadapan desiga-skor hasil tes
siswa. Misalkan seorang siswa memperoleh skor(agh adanya / belum diolah) dari
empat kali tes matematika dalam satu semesterra8ala 8, 9. Kumpulan bilangan itu
merupakan data mentah. Misalkan pula, 3, 0, 2, Agymenyatakan banyaknya
kecelakaan lalu lintas di suatu daerah dalam erbpkin pertama suatu tahun juga
merupakan data mentah. 100 cm, 120, cm, 180 cm,ctkb@ang menyatakan tinggi
badan orang-orang dalam suatu keluarga juga memopdta mentah. Dengan demikian,
data mentah merupakan informasi yang dicatat dan dikumpulKkaaik dalam bentuk
hitungan maupun pengukuran.Proses yang menghasitarmentah disebpércobaan.
Pengetahuan kita tentang ruang sampel, kejadiantjtdasampel sangat diperlukan agar
kita dapat memperoleh gambaran lebih lengkap dal@mahami suatu percobaan. Pada
kegiatan belajar ini, kita membahas ruang sampgghdikan, dan titik sampel.

Sebagai acuan utama bahan belajar mandiri ini ladal&u karangan Billstein,
Liberskind, dan Lot (1993)A Problem Solving Approach to Mathematics for Elemtary
School Teachers, Ruseffendi, H.E.T (1998),Satistika Dasar untuk Penelitian
Pendidikan; dan Sudjana (1989)Metoda Penelitian. Walpole, R.E. dan Myers, R.H.
(1986), llmu Peluang dan Satistika untuk Insinyur dan Ilmuwan (terjemahan oleh
Sembiring, R.K.).

Setelah mempelajari dan mengerjakan latihan-latjfaamg ada pada bahan belajar
mandiri ini, anda diharapkan dapat:

1. Menyebutkan arti percobaan, ruang sampel, kejademfitik sampel.
2. Menentukan ruang sampel dari suatu percobaan.

3. Menentukan banyak kejadian tertentu dari suatuopean.



Menentukan banyak titik sampel dari suatu percobaan
Menentukan permutasi dari suatu perconaan.

Menentukan kombinasi dari suatu percobaan.

N o o &

Mengetahui makna distribusi peluang.

Kegiatan Belajar 1

Ruang Sampel dan Titik Sampel

Ruang Sampel

Pada bagian pendahuluan telah disinggung tentategrdentah dan percobaan.
Sebagai contoh percobaan adalah pengetosan majalagam dan pengetosan dadu.
Pada pengetosan mata uang logam, percobaan inia hamgnghasilkan 2 buah
kemungkinan, yaitu “muka” dan belakang, dan padagp®msan dadu untuk melihat
angka yang di bagian atas, kemungkinan yang diksesddalah 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.

Dalam banyak hal, percobaan tidak dapat membehkan yang pasti. Meskipun
kita melakukan pengetosan uang logam beberapa Ktdi, tidak dapat memastikan
bahwa pengetosan tertentu akan menghasilkan “mudaai, pengetosan lainnya akan
menghasilkan “belakang”. Meskipun demikian, kitangetahui bahwa setiap percobaan
pasti ada unsur peluang, dan kita mengetahui selkemungkinan yang dapat terjadi
dari suatu percobaan. Seluruh kemungkinan itu diselenganruang sampel dan
dilambangkan dengan S. Tiap hasil dalam ruang Sadmpebutunsur atautitik sampel.
Bila ruang sampel S yang merupakan semua hasil yamggkin terjadi dari suatu
percobaan mempunyai unsur yang hingga banyaknyka mmasur atau titik sampel itu
dapat didaftar dan ditulis diantara dua alokadedaR@engetosan mata uang logam, unsur
atau titik sampel muka dan belakang dapat ditelimgai S 3 M, Bt. Bila ruang sampel
S berukuran besar atau mempunyai unsur yang tgigaibanyaknya maka unsur-unsur
itu akan lebih mudah ditulis dengan suatu pernyattau aturan. Misalkan, bila hasil
dari suatu percobaan adalah orang-orang Jakartap@mpunyai mobil dua atau lebih
maka ruang sampelnya dapat ditulis sebagai



S ={x[x orang Jakarta yang mempunyai mobil dua atau febih
dibaca, “S adalah kumpulan x, jika x menyatakamgrdakarta yang mempunyai mobil
dua atau lebih”.
Contoh 1.
Percobaan pengetosan sebuah dadu adalah angkamyarayl di bagian atas, maka
ruang sampelnya adalah

$=91,2,3,4,5,6
Bila percobaan pengetosan dadu itu adalah bilamggerap atau ganjil, maka ruang
sampelnya adalah

S ={genap, ganijl
Pada contoh di atas tampak bahwa suatu percobga chenghasilkan lebih dari satu
ruang sampel. Dari ruang sampel pertama dan ke wohama yang paling banyak

memberikan informasi kepada kita?

Kegadian

Pada setiap percobaan, mungkin kita ingin mengetedjadian tertentu. Kejadian
tertentu itu mungkin berupa satu atau lebih tiiknpel pada ruang sampel, atau mungkin
bukan titik sampel pada ruang sampel. Jika kejailinhanya memuat satu titik sampel
pada ruang sampel, maka kejadian itu disebut lajadederhana. Jika kejadian itu
merupakan gabungan dari kejadian-kejadian sederhawaka kejadian itu disebut
kejadian majemuk. Misalkan pada percobaan pengetesduah dadu, kita ingin
mengetahui hasil pengetosan dadu adalah bilangag lyabis dibagi 2. Hal ini berarti
yang kita kehendaki adalah kejadian munculnya bdanyang habis dibagi 2, yaitu A =
12, 4, &. Tiap kejadian berkaitan dengan sekumpulan tisisel dari suatu ruang
sampel membentuk himpunan bagian dari ruang sampdPada contoh di atas, jelas
bahwa kejadian A $2, 4, & merupakan himpunan bagian dari ruang sampel §, 2,
3, 4, 5, 6. Dengan demikian, kejadian dapat didefinisikaragebhimpunan bagian dari
ruang sampel.
Contoh 2.
Pada penarikan sebuah kartu heart dari sekotak kedge merupakan himpunan bagian

A = {heart dari ruang sampel S +heart, spede, club, diamondadi A merupakan



kejadian sederhana. Pada penarikan sebuah karéh Bedlari ruang sampel Siheart,
spede, club, diamoridmerupakan kejadian majemuk karena Bheartd diamond =
{heart, diamontl

Misalkan A merupakan kejadikan menemukan x angdmkangan real dari
persamaan+ 1 = 0, maka A =1; begitu pula bila B = x[x faktor 7 yang bukan
primar, maka B =0. A dan B di atas merupakamang nol atau ruang hampa.
Himpunan bagian ruang sampel yang tidak memuétgsampel disebut ruang nol atau
ruang hampa, dan dilambangkan dengan

Hubungan antara kejadian dan ruang sampel padgmathapat digambarkan
dengan diagram venn. Dalam suatu diagram venn,grgampel dapat digambarkan
dengan empat persegi panjang dan kejadian dinyatdé&agan lingkaran di dalamnya.
kejadian A, B, dan C merupakan himpunan-himpunajapadari ruang sampel S. Juga
tampak bahwa kejadian B merupakan himpunan baggadian A; kejadian B dan C
tidak mempunyai titik sampel yang sama; A dan C mamyai paling sedikit satu titik
sampel yang sama (coba buatlah diagram vennnyal!).

Misalkan seorang menarik sebuah kartu dari daorkpbk 52 kartu bridge dan
terjadinya kejadian adalah sebagai beriku:
A: kartu yang ditarik berwarna merah.
B: kartu yang ditarik jack, queen, atau king diachon
C: kartu yang ditarik as.

Kartu apakah titik sampel persekutuan A dan C?



Jelas bahwa titik sampel bersama (persekutuanjaaAtdan C adalah dua as merah (as
heart dan as diamond).

Kejadian mahasiswa yang mengambil mata kuliatkbbodan matakuliah bilangan
masing-masing dinyatakan dengan daerah yang di@agrah yang terarsir dua kali
menyatakan mahasiswa yang mengambil kedua matakidraebut, sedangkan daerah
yang tidak terkena arsir sama sekali menyatakarasisha yang tidak mengambil kedua
matakuliah tersebut.

Semua mahasiswa

Bilangan

Suatu kejadian yang unsurnya termasuk dalam legjatlidan kejadian B disebut
irisan dua kejadian A dan B, dilambangkamAB. Unsur-unsur tersebut dapat didaftar,
yaitu A n B ={x[x O A dan xO Bf. Lambang 7" berarti “anggota” atau “termasuk

dalam”. An B dapat dinyatakan dalam diagram venn, yaitu:




Contoh 3.
Misalkan P =3, 4, 5, 6, ¥ dan Q =6, 7, 8 .4 maka An B =16, 7I.
Contoh 4.
Misalkan A menyatakan kejadiaan siswa yang digkicara acak di suatu ruang kelas
adalah menyukai matematika. B menyatakan kejadgvasyang dipilih secara acak di
ruang kelas itu adalah menyukai IPA. MakanB menyatakan himpunan siswa di suatu
ruang kelas yang menyukai matematika dan IPA.
Contoh 5.
Misalkan A menyatakan kejadian wanita yang sukaameyang dipilih secara acak di
suatu ruang kelas. B menyatakan kejadian pria gakg sepak bola yang dipilih secara
acak di ruang kelas itu. Maka A B = [, yang berari A dan B tidak mempunyai unsur
persekutuan atau dengan kata lain, tidak ada udatr himpunan bagian A yang
merupakan unsur dari himpunan bagian dari B.

Kita memerlukan suatu definisi untuk dua kejademungkin terjadi sekaligus.
Kedua kejadian ini dikatakan saling terpisah. Dualbkejadian A dan B saling lepas

jika A n B =0. Dua buah kejadian ini dapat diilustrasikan dathagram venn berikut:

Dari diagram venn di atas tampak bahwa tidak adzattasekutu antara A dan B,
sehingga An B =0J.

Contoh 6.

Pada pengetosan sebuah dadu, misalkan A menyatajathan bilangan genap muncul
di bagian atas, dan B menyatakan kejadian bilanggmil muncul di bagian atas.
Kejadian A dan B itu dapat kita tulis dengan AZ 4, &, B ={1, 3, 5. Dua kejadian



ini tidak mempunyai titik sekutu, karena bilangaengp dan ganjil tidak mungkin
muncul sekaligus (bersama-sama) pada pengetosaahsdadu. Jadi A B =[.

Sering kali kita ingin mengetahui salah satu daa kejadian A atau B. Kejadian
seperti ini kita sebut dengan gabungan dari A damnld hal ini terjadi jika hasilnya
adalah unsur dari kedua himpunan bagian itu. Lamlawtuk gabungan ini adalahd”.
Dengan demikian, Al B ialah kejadian yang mengandung semua unsur g@angsuk
A, B, atau keduanya. Sebagai ilustrasi, jika A2:4, & dan B ={1, 3, 5, maka A B
={1,23, 45, 6.

Misalkan kejadian A adalah himpunan bagian dangusampel S. Seringkali kita
ingin mengetahui kejadian di luar A tetapi masihddlam S. Kejadian seperti ini
dinamakankomplemen suatu kejadian A terhadap S dan dilambangkan Asud A’
dapat didaftar atau ditentukan dengan aturan &Ex 0 S dan x[l] At. Dalam diagram

venn, daerah yang menyatakan unsur kejadian Asidiatau digelapkan.

Sebagai ilustrasi, misalkan P menyatakan kejadiarasg siswa yang dipilih secara acak
dari suatu kelas adalah pria. Maka P’ menyatakgadlen siswa yang dipilih dari kelas
itu adalah bukan pria. Misal pula, ruang sampek3,2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10Jika A =
{1,3,5,7, 9, maka A’ ={2, 4, 6, 8, 10.

Berikut ini beberapa sifat kejadian yang dapat gden mudah diperiksa
kebenarannya melalui diagram venn.

1. AnO=0.

2. A00O=A

3. AnA =01

4. AOA =S



5. S=0
6. (A=A

Titik Sampel

Sering kali kita berhadapan dengan unsur kemungkitari suatu kejadian
tertentu bila suatu percobaan dilakukan. Dalam faglaehal, suatu soal peluang dapat
diselesaikan dengan menghitung titik sampel dalaang sampel. Kita akan mulai
pembahasan ini, dengan memperhatikan sifat barkut
Sifat 1
Jika suatu operasi dapat dilakukan dengacana, dan jika untuk setiap cara ini operasi
ke dua dapat dikerjakan dengap cara, maka kedua operasi itu dapat dikerjakan
bersama-sama dengaimncara.
Sebagai ilustrasi, jika sepasang dadu dilemparkéalis maka banyaknya titik sampel
adalah 36. Hal ini karena dadu pertama dapat meigha 1 dari enam kemungkinan.
Untuk setiap posisi tersebut, dadu kedua dapat mpelaghasilkan 6 kemungkinan. Jadi
pasangan dadu itu dapat menghasilkan 6 x 6 = 3@kgkman. (Silahkan tulis unsur-
unsurnya itu).
Sifat 1 di atas dapat diperluas dengan banyakngeaspadalah k. Dengan demikian, kita
memperoleh sifat berikut:
Sifat 2
Jika suatu operasi dapat dilakukan dengacana, dan jika untuk setiap cara ini operasi
ke dua dapat dikerjakan dengancara, jika untuk setiap cara ini operasi ke tigaad
dikerjakan dengansrdan seterusnya, maka deretan k operasi dapatalkerdenganin
XM X g X ...X g cara.
Contoh 7.
Misalkan seseorang akan memakai sepatu, kaos d¢elkina, dan baju untuk berangkat
kerja. la mempunyai 2 pasang sepatu, 3 pasangkekns5 baju, dan 4 celana.Maka ia
mempunyai pilihan memakai sepatu, kaos kaki, lign,celana sebanyak:
2x3x5x4=120.



Permutasi

Sering kali kita juga menginginkan ruang sampelgyansurya terdiri dari semua
urutan yang mungkin. Misalkan kita ingin mengetabanyaknya susunan yang dapat
dibuat bila 6 orang didudukkan mengelilingi suatejan Susunan yang berlainan itu
merupakan permutasi.

Definisi

Permutasi adalah suatu susunan yang dapat dibdatulsuatu kumpulan benda yang
diambil sebagian atau seluruhnya.

Jika ada 3 huruf a, b, dan c; maka permutasi yapgtddibuat adalah abc, acb, bac, bca,
cab, dan cba. Tampak bahwa ada 6 susunan berl&dar8 tempat yang harus diisi oleh
a, b, dan c. Jadi ada 3 pilihan untuk tempat pext@pilihan untuk tempat ke dua, dan 1
pilihan untuk tempat ke tiga, sehingga semuanygadeB x 2 x 1 = 6 permutasi. Secara
umum, jika ada n benda berlainan, maka kita damatyosun benda itu sebanyak n(n —
1)(n - 2) ...(3)(2)(1) cara. Perkalian ini ditulisndmn lambang n!, dibaca “n faktorial”. 3
benda dapat disusun dengan 3! = 3 x 2 x 1 = 6 d¢dméuk 1! dan 0! Berturut-turut
didefinisikan 1! =1 dan 0! = 1.

Sifat 3.

Banyak permutasi n benda berlainan adalah n!

Dengan menggunakan sifat 3, maka banyaknya perimddes4 huruf berlainan adalah
41 = 24,

Misalkan kita ingin mengetahui banyaknya permutasig dapat dibuat dari 4
huruf a, b, ¢, dan d bila 2 huruf diambil sekaliggermutasi itu adalah ab, ac, ad, ba, ca,
da, bc, bd, cb, db, cd, dan dc. Dengan menggunsikain2, ada 2 tempat untuk diisi
dengan 4 pilihan untuk tempat yang pertama dar8guihan untuk tempat yang ke dua,
sehingga seluruhnya ada 4 x 3 = 12 permutasi. &agaum, kita dapat menurunkan
sebuah sifat, yaitu:

Sifat 4.
Jika n benda berlainan diambil r sekaligus makestdisusun dalam n x (n — 1) x (n — 2)
X ieinns X (n —r) cara; dan perkalian ini ditulis dgm lambang,

Pr=nl/(n—=r)!
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Sebagai ilustrasi, misalkan ada 20 nama A, B, CT..Dari 20 nama itu diambil 2 nama
secara acak. Dengan menggunakan rumus di atas,braaiak titik sampel dalam ruang
sampel S adalah

20P2  =20!/(20-2)!

=20x19
= 380.

Permutasi yang dibuat dengan menyusun benda sewmaliagkar atau siklis
disebut permutasi melingkar atparmutas siklis. Permutasi ini merupakan permutasi
yang unsur-unsurnya ada pada kedudukan melingksalmga kedudukan titik A, B, dan
C pada segitiga ABC. Kedudukan A, B, dan C padatigagitu ada 2 macam. Jadi
permutasi siklisnya ada 2, yaitu: pertama, ABC &&A atau CAB, dan kedua ACB
atau CBA atau BAC. Untuk empat unsur A, B, C, damp&mutasi siklisnya ada 6, yaitu
ABCD, ABDC, BACD, BADC, CABD, CADB. Dari uraian datas tampak bahwa
banyak permutasi n benda berlainan yang disuswarasiklis adalah (n — 1)!

Permutasi yang telah kita bahas adalah berkereragad benda-benda berlainan.
Bagaimana jika ada beberapa benda yang sama? Bfisélénda a, b, ¢, dan d. benda b
dan benda ¢ sama dengan x. Maka permutasi dayicaadialah axx, axx, xax, xax, xxa,
xxa, yaitu terdiri dari tiga susunan yang berlaindadi jika ada tiga benda dan dua
diantaranya sama, maka terdapat 3! / 2! = 3 pesnytng berlainan. Jika ada empat
benda a, b, ¢, d; a=b = x dan c = d =y, makadda(2! 2!) permutasi berlainan.
Susunan yang berlainan itu apa saja? Dari masalatasl kita mempunyai sebuah sifat
lagi.

Sifat 5

Misalkan terdapat n buah benda biladrantaranya berjenis 1; diantaranya berjenis 2,
n; diantaranya berjenis 3, ..., diantaranya berjenis k; maka banyak permutasaimeth
adalah n!/ (inz! nal... ny!).

Sebagai ilustrasi, misalkan kita ingin menyusungkaiman-rangkaian seri dari 9 buah
lampu. Lampu-lampu tersebut terdiri dari 3 buahwaena merah, 4 buah berwarna
kuning, dan 2 buah berwarna biru. Maka banyak gsayusun lampu-lampu itu adalah
9!/ (3!2!1'41) =120 cara.
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Kombinasi

Perhatikan kembali jika ada 2 buah unsur A dan &ampermutasinya ada 2,
yaitu terdiri dari AB dan BA. Jika ada 3 buah unauB, C dengan pengambilan 2 buah
unsur sekaligus, maka permutasinya ada 6, yaitliritelari AB, BA, AC, CA, BC, CB.
Di sini, AB berbeda dengan BA, AC berbeda dengan Ga#n seterusnya. Bagaimana
jika dianggap AB dan BA dianggap sama, begitu p\tadan CA dianggap sama, dan
seterusnya? Dalam hal unsur-unsurnya tidak memgleathaurutannya, seperti kasus di
atas, disebutombinasi.

Kombinasi dari n unsur yang berbeda dengan sekalgambilan r (& n) ialah
semua susunan yang mungkin terjadi yang terdirirdansur yang berbeda yang diambil
dari n unsur itu, tanpa memperhatikan urutannyanyBla kombinasi dilambangkan
denganK; dan didefinisikan dengan:

Ke=nP /1!

Karena,P, =n!/ (n-1n)!,
maka banyak kombinasi ini dapat ditulis sebagai
Ke=(nH/ (n=n))/rl,
atau K,=nl/((n=n)r).
Sebagai ilustrasi, misalkan seorang guru telah ipkag 6 buah soal. la memilih 5 dari 6
soal tersebut untuk ulangan siswanya. Maka susswelrdapat ia buat adalah:
Ks =6!/((6-5).5!)
=6!/1! 5!
=(6x5x4x3x2x1)/(1x5x4x3x2x1)
=6
Contoh 8.
Jika ada 4 wanita dan 3 pria. Carilah banyak paritiorang yang dapat dibuat yang
beranggotakan 2 wanita dan 2 pria.
Jawab.
Banyaknya cara memilih 2 dari 4 wanita adalah
Ko=41/(212))=6

Banyaknya cara memilih 2 dari 3 pria adalah
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Ko =31/ (2' 1') =3
Jadi banyaknya panitia yang dapat dibentuk yangnggotakan 2 wanita dan 2 pria
adalah 6 x 3 = 18.

Rangkuman

1. Proses yang menghasilkan data mentah disebut @encob

2. Seluruh kemungkinan yang dapat terjadi dari suaetegbaan. disebut dengawmang
sampel dan dilambangkan dengan S.

3. Tiap hasil dalam ruang sampel disebigur atautitik sampel.

4. Bila ruang sampel S yang merupakan semua hasil ganmyggkin terjadi dari suatu
percobaan mempunyai unsur yang hingga banyaknyka mmasur atau titik sampel
itu dapat didaftar dan ditulis diantara dua alokade

5. Kejadian dapat didefinisikan sebagai himpunan lradai ruang sampel.

6. Suatu kejadian yang unsurnya termasuk dalam kejaMliaan kejadian B disebut
irisan dua kejadian A dan B, dilambangkanrAB. Unsur-unsur tersebut dapat
didaftar, yaitu An B ={x[x O A dan x[ Bf.

7. Kejadian yang mengandung semua unsur yang ternfgsBkatau keduanya disebut
gabungan dua kejadian A dan B, dilambangkarlAB. Unsur-unsur tersebut dapat

didaftar, yaitu AD B ={x[x 0 A atau x0 Bt.

8. Misalkan kejadian A adalah himpunan bagian damgusampel S. Kejadian di luar A
tetapi masih di dalam S dinamak&omplemen suatu kejadian A terhadap S dan
dilambangkan A’. Unsur A’ dapat didaftar atau dité@n dengan aturan A’ $x[x
0 S dan xJ A¥.

9. Jika suatu operasi dapat dilakukan dengarcara, dan jika untuk setiap cara ini
operasi ke dua dapat dikerjakan dengancara, maka kedua operasi itu dapat
dikerjakan bersama-sama dengam cara.

10.Jika suatu operasi dapat dilakukan dengartara, dan jika untuk setiap cara ini

operasi ke dua dapat dikerjakan dengaicara, jika untuk setiap cara ini operasi ke
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tiga dapat dikerjakan dengany mlan seterusnya, maka deretan k operasi dapat
dikerjakan dengan;rx m, X ng X ...X g cara.

11.permutasi adalah suatu susunan yang dapat dibdatukuatu kumpulan benda yang
diambil sebagian atau seluruhnya.

12.Banyak permutasi n benda berlainan adalah n! fm-4) x (n—2) x ... x3x 2 x 1.

13.Jika terdapat n benda berlainan diambil sebanys&kaligus maka dapat disusun
dalamnx(n-1)x(n—-2) X ....... X (n —r) caranddilambangkanf; = nl/ (n —r)!

14.Banyak permutasi n benda berlainan yang disuswarasiklis adalah (n — 1)!

15.Kombinasi dari n unsur yang berbeda dengan sekaggmbilan r (< n) ialah
semua susunan yang mungkin terjadi yang terdiii dansur yang berbeda yang
diambil dari n unsur itu, tanpa memperhatikan umya. Banyak kombinasi

dilambangkan dengai, dan didefinisikan,K; = nP; / r!

Tes Formatif 1

Berilah tanda silang (X) salah satu jawaban yangune anda benar.
1. Yang bukan termasuk percobaan adalah
a. Mengisi nilai rapor siswa
b. Memberi ulangan kepada siswa
c. Mengolah nilai siswa
d. Membagikan rapor siswa
2. Ruang sampel dari percobaan pengetosan mata ugang kadalah
a.imuka, belakanl
b.{mukat
c.1belakang
d.0
3. Yang merupakan himpunan bagian dari ruang sampédiad
a. Titik sampel
b. Percobaan
c. Kejadian
d. Data
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. Misalkan S = x[x O bilangan asli kurang dari 10Jika kejadian A 33, 4, 5 dan B
=14, 5, &, maka kejadian yang unsurnya dalam A dan B adalah

a.{3,4,5,6

b.16¢

c.S

d.{4, 5¢

. Misalkan S ={xx O bilangan asli kurang dari 10Jika kejadian A $1,3, 5, 7, 9
dan B ={2, 4, 6, &, maka kejadian yang unsurnya dalam A atau B adalah

a.S

b. tidak ada

c.12,4,6,8

d.91,3,5,7,9

. Misalkan S ={x[x O bilangan asli kurang dari 10Jika kejadian A $1,3, 5, 7, 9
dan B ={2, 4, 6, &, maka komplemen suatu kejadian A adalah

a.S

b. A

c.B

d.0

. Jika tiga buah dadu ditos (dilemparkan) sekali, artadnyaknya titik sampel adalah
a.6

b. 36

c. 116

d.o

. Banyak bilangan ganijil yang terdiri atas 3 angkpadalibuat dari angka 1, 2, 3, 4,5
dan angka itu hanya dapat digunakan sekali adalah

a. 36

b. 24

c.12

e. 48
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9. Banyak permutasi yang dapat dibuat dari huruf Bihyeing berlainan adalah
a. 15
b. 30
c. 60
d. 120
10.Banyak jadwal yang dapat disusun untuk 3 penceradaddim 3 pertemuan bila
ketiganya bersedia ceramah setiap hari selama adelah
a. 120
b. 60
c. 30
d. 15
11.Misalkan a, b, c, d, e, f. Jika a, b, c sejenis diam, f sejenis, maka banyak permutasi
berlainannya adalah
a. 12
b. 6
c.1
d. 20
12.Misalkan akan dipilih sepasang pemain ganda daraég calon pemain yang akan
dikirim ke piala dunia. Maka banyak pilihannya adtal... Pasang.
a. 20
b. 15
c. 10

d.5
Cocokkan hasil jawaban anda dengan kunci jawabsrforenatif yang ada di

bagian akhir bahan belajar mandiri ini. Hitungladmyaknya jawaban anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetdhgkat penguasaan anda
terhadap materi kegiatan belajar.
Rumus

Jumlah Jawaban anda yang benar

Tingkat Penguasaan= x 100 %
10
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Arti tingkat penguasaan yang anda capai:
90 % - 100 % = baik sekali
80 % - 69 % = baik
70% -79 % = cukup
< 70 % = kurang
Jika anda mencapai penguasaan 80 % atau lebihdgetailahkan melanjutkan ke
kegiatan belajar selanjutnya. Tetapi jika tingkahguasaan anda kurang dari 80 %,

sebaiknya anda mencoba mengulangi lagi materittetse

Kegiatan Belajar 2

Peluang Suatu Kejadian

Pada bagian depan telah dibahas pengetosan sematahuang logam Pada
percobaan itu hanya dapat menghasilkan 2 buahi&ejaghitu “gambar” dan “huruf’dan
dilambangkan dengan G dan H. Jika percobaan itakwhkbn secara acak (tidak
mengarahkan pada salah satu) maka berapa peluarguimga G? dan berapa peluang
munculnya H ?

Teori peluang untuk ruang sampel berhingga mekatapsuatu himpunan
bilangan yang disebut denganbot. Bobot ini bernilai nari O sapai dengan 1. Dengan
demikian peluang munculnya suatu kejadian dariuspatcobaan dapat dihitung. Jika
setiap titik pada ruang sampel ditentukan bobotmgaka jumlah bobot pada ruang
sampel itu sama denganl.Jika diyakini bahwa sutgtissampel tertentu sangat mungkin
terjadi, maka bobotnya mendekati 1. Sebaliknya gkatu titik sampel tertentu sangat
tidak mungkin terjadi, maka bobotnya mendekati nol.

Untuk menentukan peluang suatu kejadian A, serobathtitik sampel dalam A
harus dijumlahkan. Jumlah ini dinamakan peluandak diberi lambang P(A). JadiP)
=0danP(S)=1
Definisi.



17

Pelang suatu kejadian A adalah jumlah bobot seitikesampel yang termasuk A. Jadi
0<P(A)<1,Pd)=0,danP(S) = 1.

Pada pengetosan sebuah mata uang logam di adéag, sampel percobaan ini
adalah

S={G, Ht
Karena percobaan itu dilakukan secara acak (tidakgarahkan pada salah satu) maka
peluang munculnya G dan H mempunyai bobot yang sdeaurut definisi, P(S) = 1.
Dengan demikian P(G) = P(A) = %.

Bobot dapat dipandang sebagai peluang yang bankaiéngan suatu kejadian
sederhana. Jika suatu percobaan mempunyai sifatabahtiap titik sampel berbobot
sama, maka peluang kejadian A adalah hasil bagidbaya unsur A dengan banyaknya
unsur S. Keadaan ini dinyatakan dalam sifat berikut
Sifat 1
Misalkan suatu percobaan dapat mempunyai N macaih yeang mempunyai peluang
sama. Jika ada tepat n hasil itu berkaitan denggdian A, maka peluang kejadian A
adalah

P(A)=n/N
Sebagai ilustrasi, misalkan suatu kartu ditariki datu kotak kartu bridge (52 kartu),
maka peluang kejadian A menarik kaneart adalah P(A) = 13/52 = Y.

Beberapa Sifat Peluang

Sering kali kita dengan mudah menentukan peluamguskejadian dengan
memanfaatkan peluang kejadian lain, khususnya kejadian itu dapat dinyatakan
sebagai gabungan dua kejadian lain, atau kompleoes kejadian.
Sifat 2: (aturan penjumlahan)
Jika A dan B dua buah kejadian sebarang, maka,

P(AO B) = P(A) + P(B) — P(An B).

Pada sifat 2 di atas, jika A dan B dua kejadiargysalding terpisah, berarti P(A
B), maka diperoleh

P(A O B) = P(A) + P(B).

Kejadian yang saling terpisah ini secara umum ddipgatakan sebagai berikut:
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Sifat 3.
Jika A, Az, As, ..., A, adalah kejadian-kejadian yang saling terpisah,amak

P(ALO A0 As...0 Ay = P(A) + P(R) + P() + ... + P(A).
Contoh 1.
Berapa peluang mundapatkan jumlah 7 atau 11 padgefesan dua buah dadu?
Jawab.
Misal: A adalah kejadian memperoleh jumlah 7, dan

B kejadian memperoleh jumlah 11.
A kedapat muncul dalam 6 dari 36 titik sampel, Bashapat dalam 2 dari 36 titik sampel.
Karena semua titik sampel berpeluang sama, maka

P(A) = 6/36 = 1/6 dan P(B) = 2/36 = 1/18.
A dan B merupakan kejadian terpisah karena tidgkdiepada pengetosan yang sama.
Dengan demikian,

P(A T B) = P(A) + P(B)

=1/6 + 1/18
=2/9

Kita ketahui bahwa ruang sampel merupakan seluejddlan A atau komplemen
A; kejadian A dan komplemen A adalah. Kita tulis hal ini dengan

AOA =Sdan An A'=10.
Kita juga telah mengetahui bahwa peluang ruang shsgma denga 1. Kita tulis,

P(S)=1
Dengan demikian,

P(AO A) =P(S)
=1
P(A) +PA) =1
PA) =1-PA)

Dengan demikian, kita mempunyai sifat berikut:
Sifat 4
Jika A dan A’ adalah dua buah kejadian yang sdigrtomplemen, maka

P(A) =1 - P(A)
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Sebagai ilustrasi, pada pengetosan sebuah mata kigmgngin mengetahui peluang
munculnya paling sedikit muka. Untuk itu, misalkaadalah kejadian paling sedikit satu
kali muncul muka. Ruang sampel S memuat 64 titik sampel. Jika A’ menyatakan
kejadian tidak ada muka muncul, maka A’ hanya adeafa, yaitu apabila semua
pengetosan menghasilkan belakang. Jadi P(A’) =.1/64

Dengan demikian, P(A) = 1 — 1/64= 63/64.

Peluang Ber syar at

Peluang bersyarat adalah peluang munculnya suejadi&n bila diketahui
kejadian lain telah muncul. Peluang bersyarat itantbangkan dengan P(B/A), dan
dapat dibaca: “peluang B muncul bila diketahui Anewl”, atau “peluang B jika A
diketahui”.
Definisi
Peluang bersyarat B jika diketahui A, ditulis P(BtAdefinisikan dengan

P(B/A) = P(An B) / P(A), jika P(A) > 0.
Contoh 2.
Misalkan S adalah suatu ruang sampel yang menyatagaa SD di suatu kota. Mereka
dikelompokkan menurut jenis kelamin dan kesukaanpgda matematika, sebagai
berikut:

Suka Matematika Tidak Suka Matematika
Laki-laki 480 60
Perempuan 200 300

Seorang siswa akan diambil mewakili sekolah ituukntmengikuti suatu program
matematika yang diselenggarakan oleh pemerint&btdiitu. Berapa peluang agar yang
terambil adalah laki-laki yang suka matematika?

Jawab.

Misalkan kejadian yang muncul adalah:

A: Siswa berjenis kelamin laki-laki.

B: Siswa yang menyukai matematika.

Dengan menggunakan ruang sampel yang diperkekitaBperoleh:
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P(A/B) = 480 / 680
=0,7059
P(A/B) = P(An B)/ P(B)
={n(A n B) / n(S) /4n(B) / n(S)
= P(An B)/ P(B)
P(A n B) dan P(B) diperoleh dari ruang sampel S
Dengan menggunakan P(A/B) = PAB) / P(B), akan diperiksa penyelesaian soal di

atas.
P(B) =680/1040
= 0,6538
P(A n B) = 480/ 1040
= 0,4625
Jadi, P(A/B)=0,4615 /0,6538
= 0,7059.

Kita mengetahui bahwa,

P(A/B) = P(An B) / P(B)

Jika persamaan itu di kalikan dengan P(B), dipérole

P(An B) = P(B). P(A/B).

Jadi, peluang kejadian serentak A dan B muncul sdengan peluang B muncul dikali
peluang kejadian A muncul jika diketahui kejadiamBncul.

Misalkan sebuah kotak berisi sepuluh buah kandarg4 diantaranya cacat. Jika
dua kancing dikeluarkan dari kotak secara acakdatu satu tanpa pengembalian, maka
peluang kedua kancing itu cacat dapat dijelaskbagse berikut:

Misalkan, A = kejadian kancing pertama cacat.
B = kejadian kancing kedua cacat.

Kita dapat menerjemahkan bahwaAB) sebagai A muncul, kemudian B muncul.

P(A)  =4/10
=0.4
P(B/A) =3/9
= 0,333

Jadi,
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P(An B)=0,4x0,333
= 0,1333
Jika pada masalah di atas kancing pertama dikéahake dalam kotak dan
kemudian isi kotak disusun kembali secara acaklgeb&ancing yang kedua diambil,
maka peluang munculnya kancing cacat pada pengamitel dua tetap, yaitu 2/5, karena
P(A/B) = P(A). Kejadian yang demikian disebut kégadbebas.
Definisi
Kejadian A dan B dikatakan bebas jika dan hanya jik
P(An B) = P(A). P(B).
Contoh 3.
Jika dua buah dadu ditos dua kali, berapa peluanguohjumlah 5 dan 97
Jawab:
Misalkan A A, B; B, masing-masing menyatakan kejadian bebas bahwalul
muncul pada pengetosan pertama, jumlah 9 munca padgetosan ke pertama, jumlah
5 muncul pada pengetosan ke dua, dan jumlah 9 rhpada pengetosan ke dua.
Akan dicari peluang gabungan R(A By) dan P(A n B;) yang saling lepas.
Jadi,
P(ALn B) O P(A2 n By) = P(Aun By) + P(Ae n By)
= P(A) P(B) + P(A) P(By)
= (1/9)(1/9) + (1/9)(1/9)
=2/81

Kesimpulan

1. Peluang suatu kejadian A adalah bobot semua ttipgl yang termasuk dalam A.
PO)=0,P(S)=1,dan8P(A)< 1

2. Misal suatu percobaan dengan N macam hasil yangponeyai peluang sama. Jika
ada tepat n hasil berkaitan dengan A, maka P(AN=n

3. Jika A dan B dua buah kejadian, maka P{(8) = P(A) + P(B) - P(An B).

4. Jika A dan B dua buah kejadian yang bebas, maka PBA= P(A) + P(B).

5. Jika A dan A’ dua kejadian yang saling komplemeakanP(A’) = 1 — P(A).
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6. Misalkan peluang B muncul jika peluang A diketaldiiulis P(B/A), dan
P(B/A) = P(An B) / P(A)

7. P(B/A) =P(An B)/P(A) ekuivalen dengan P(A B) = P(A) . P(B/A).

8. Jika A dan B dua buah kejadian bebas, maka®@&) = P(A) . P(B).

Tes Formatif 2

Berilah tanda silang (X) salah satu jawaban yangune anda benar.

1. Misalkan peluang seorang mahasiswa lulus matalkdtigika % dan mata kuliah
bilangan 5/6. Jika peluang lulus paling sedikitusatata kuliah 7/8 maka peluang
lulus dua mata kuliah adalah
a. 1/8
b. 17/24
c. 9/16
d. 7/9

2. Jika dua buah dadu ditos, maka peluang mempenahelah 9 atau 11 adalah
a. 1/6
b. 1/3
c. 2/3
d. ¥%

3. Satu mata uang logam ditos berturut-turut sebarddkali; peluang munculnya
permukaan gambar adalah
a. Ya
b. 1/6
c. 1/12
d. 1/16

4. Misalkan tiga orang memperebutkan suatu hadiah. [Quang diantaranya
mempunyai peluang yang sama, sedangkan orang &emgnpunyai peluang dua
kali lebih besar dari dua orang pertama. Peluaaggke tiga menang adalah
a. %

b. 1/3
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C. Ya

d. 1/5

. Satu mata uang logam ditos berturut-turut 2 kaiuBng muncul sekali muka adalah
a. Ya

b. %

C. ¥a

d. 1/6

. Suatu dadu diberi pemberat sedemikian sehinggaapglununcul suatu bilangan
genap pada pengetosan tiga kali lebih besar ddwapg muncul suatu bilangan
ganjil. Jika K menyatakan kejadian munculnya suiangan yang lebih kecil dari 5,
maka P(K) adalah

a. 1/6

b. 1/3

c. ¥

d. 2/3

. Satu kartu ditarik dari suatu kotak kartu bridgekean peluang terambilnya karking
adalah

a. 1/6

b. 1/52

c. 1/26

d. 1/13

. Berat bayi baru lahir rata-rata 3.750 gram dengampangan baku 325 gram. Jika
berat bayi itu berdistribusi normal, maka persentasrat bayi lebih dari 4.500 gram
adalah

a. 1,04 %

b. 2,08%

c. 4,16%

d. 8,32%

. Berat bayi baru lahir rata-rata 3.750 gram dengarpangan baku 325 gram dan
berat bayi itu berdistribusi normal. Jika banyalkiteda 5.000, maka banyak bayi
yang beratnya 4.250 gram adalah
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a. 18
b. 16
c. 8
d. 6

10.Di suatu daerah 10 % penduduknya bergolongan daralka sebuah sampel acak
terdiri atas 400 penduduk telah diambil, maka pejupaling banyak 30 orang
bergolongan darah A adalah
a. 0,0862
b. 0,0904
c. 0,0680
d. 0,0571

Cocokkan hasil jawaban anda dengan kunci jawabsrforenatif yang ada di
bagian akhir bahan belajar mandiri ini. Hitungladmyaknya jawaban anda yang benar,
kemudian gunakan rumus di bawah ini untuk mengetéihgkat penguasaan anda
terhadap materi kegiatan belajar.

Rumus

Jumlah Jawaban anda yang benar

Tingkat Penguasaan= x 100 %
10

Arti tingkat penguasaan yang anda capai:
90 % - 100 % = baik sekali
80 % - 69 % = baik
70% -79 % = cukup

< 70 % = kurang

Jika anda mencapai penguasaan 80 % atau lebihdgetailahkan melanjutkan ke
kegiatan belajar selanjutnya. Tetapi jika tingkahguasaan anda kurang dari 80 %,

sebaiknya anda mencoba mengulangi lagi materittetse
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

Tes Formatif 1
.b

© ©® N o g M w N PE
Qa ® 0 0 ® a o o

[ER
o
O

11.d
12.b

Tes Formatif 2
. b.

© © N o gk~ 0N PRF
» P o o 0 v oW

10.d
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GLOSARIUM
Percobaan : Proses yang menghasilkan data mentah.
Ruang sampel : Seluruh kemungkinan yang dapaidiedpri suatu percobaan
Titik Sampel : Tiap hasil dalam ruang sampel.

Irisan dua kejadian A dan B : Suatu kejadian yamgutnya termasuk dalam kejadian A
dan kejadian B.

Gabungan dua kejadian A dan B : Kejadian yang mahgagy semua unsur yang
termasuk A, B, atau keduanya.

Komplemen suatu kejadian A terhadap S : Kejadidoati A tetapi masih di dalam S.

Permutasi : Suatu susunan yang dapat dibentuksdatu kumpulan benda
yang diambil sebagian atau seluruhnya.

Kombinasi dari n unsur yang berbeda dengan seladggmbilan r (< n) : Semua

susunan yang mungkin terjadi yang terdiri dari swrnyang berbeda yang diambil dari n

unsur itu, tanpa memperhatikan urutannya.

DAFTAR PUSTAKA
Depdiknas (2006 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Depdiknas, Jakarta.

Billstein, Liberskind, dan Lot (1993A Problem Solving Approach to Mathematics for
Elemtary School Teachers, Addison-Wesley, New York.

Ruseffendi, H.E.T (1998Ratistika Dasar untuk Penelitian Pendidikan, IKIP Bandung
Press, Bandung

Troutman A.P. dan Lichtenberg, B.K. (1991)jathematics A Goood Beginning,
Srategies for Teaching Children, Brooks/Cole Publisishing Company, New York.



27



